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Pengaruh Kompensasi Finansial dan Nonfinansial 
 Terhadap Kinerja Karyawan Proyek Pembangunan Gedung Rusun Polri 
Wilayah Takalar Sulawesi Selatan 
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Divisi Konstruksi VI 
 
The Effect of  Financial  and  Nonfinancial Compensation  
 on  Employee Performance Project Building of Apartment Polri  
Area Takalar Sulawesi Selatan  




Hendragunawan S. Thayf 
 
Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi 
finansial terhadap  kinerja  karyawan  Proyek Pembangunan  Gedung Rusun 
Polri Wilayah Takalar Sulawesi Selatan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Divisi 
Konstruksi VI, pengaruh kompensasi nonfinansial terhadap kinerja karyawan 
Proyek Pembangunan Gedung Rusun Polri Wilayah Takalar Sulawesi Selatan 
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Divisi Konstruksi VI, pengaruh kompensasi 
finansial dan nonfinansial  secara  simultan  terhadap  kinerja  karyawan Proyek 
Pembangunan Gedung  Rusun  Polri Wilayah Takalar Sulawesi Selatan PT. Adhi 
Karya (Persero) Tbk. Divisi Konstruksi VI.  
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 responden yang disebar 
kepada karyawan Proyek Pembangunan Gedung Rusun Polri Wilayah Takalar 
Sulawesi Selatan  PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Divisi Konstruksi VI.  Metode 
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analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan 
analisis regresi linier berganda, uji signifikansi simultan, uji parsial, uji koefisien 
determinasi, uji validitas, dan  uji reliabilitas.  
Hasil penelitian dengan menggunakan analisis regresi linier berganda 
adalah kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan Proyek Pembangunan Gedung Rusun Polri Wilayah Takalar Sulawesi 
Selatan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Divisi Konstruksi VI, kompensasi 
nonfinansial berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan 
Proyek Pembangunan Gedung Rusun Polri Wilayah Takalar Sulawesi Selatan 
PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Divisi Konstruksi VI, kompensasi finansial dan 
nonfinansial secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan Proyek Pembangunan Gedung Rusun Polri Wilayah Takalar Sulawesi 
Selatan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. Divisi Konstruksi VI. 
Kata kunci : Kompensasi Finansial, Kompensasi Nonfinansial, Kinerja Karyawan 
This study aims to determine the effect of financial compensation to the 
performance of employees Project Building of Apartment  Polri  Area  Takalar 
Sulawesi Selatan of  PT. Adhi  Karya  (Persero)  Tbk. Construction Division VI , 
the influence of non-financial compensation to the performance of employees 
Project Building of Apartment Polri Area Takalar Sulawesi Selatan of PT. Adhi  
Karya  (Persero)  Tbk. Construction Division VI, the influence of financial and 
nonfinancial compensation simultaneously to the performance of employees 
Project Building of Apartment Polri  Area Takalar Sulawesi Selatan of  PT. Adhi  
Karya  (Persero)  Tbk. Construction Division VI . 
 The sample in this study amounted to 30 respondents were distributed to 
the employees Project Building of Apartment Polri Area Takalar Sulawesi Selatan 
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of  PT. Adhi  Karya  (Persero)  Tbk. Construction Division VI.  Data analysis 
methods used are quantitative analyzes using the multiple linear regression 
analysis,  significance simultaneous test, partial test, coefficient determination 
test,  validity test, and  reliability test.  
The results of studies using multiple linear regression analysis is financial 
compensation positive and significant effect on the performance of employees 
Project  Building of Apartment  Polri  Area  Takalar  Sulawesi  Selatan of          
PT. Adhi  Karya  (Persero)  Tbk. Construction Division VI, nonfinancial 
compensation positive and not significant effect on the performance of 
employees Project Building of Apartment Polri Area Takalar Sulawesi Selatan of  
PT. Adhi  Karya  (Persero)  Tbk. Construction Division VI, financial and 
nonfinancial compensation simultaneously positive and significant effect on the 
performance of employees Project  Building  of  Apartment  Polri  Area Takalar 
Sulawesi Selatan  of  PT. Adhi  Karya (Persero) Tbk. Construction Division VI. 
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1.1 Latar  Belakang  
Dunia  Bisnis  sekarang  di  tuntut menciptakan  kinerja  karyawan  yang  
tinggi  untuk pengembangan  perusahaan.  Perusahaan  harus mampu 
membangun dan meningkatkan kinerja di lingkungannya. Perusahaan 
memberikan tugas dan tanggung  jawab  kepada  karyawannya,  dan 
perusahaan  juga  harus  memberikan  umpan  balik atas  kinerja  karyawan.  
Salah  satu  umpan  balik yang  harus  diberikan  kepada  karyawan  adalah 
pemberian  kompensasi,  agar  karyawan  dapat bekerja  dengan  maksimal.    
Bergmann and  Scarpello  (2001)  mengatakan  sistem kompensasi 
dilakukan  untuk  memotivasi  dan  mendorong  pekerja  bekerja  lebih  giat  lagi 
untuk  mencapai  tujuan  organisasi.  Oleh  karena  itu,  perhatian  organisasi 
atau  perusahaan  terhadap  pengaturan  kompensasi  secara  rasional  dan  adil  
sangat  diperlukan.  Bila  karyawan  memandang  pemberian  kompensasi tidak  
memadai,  prestasi  kerja/kinerja dan motivasi  kerja  mereka  akan  cenderung 
menurun. 
Penelitian  tentang  hubungan  variabel-variabel  kompensasi yang terdiri 
atas kompensasi  finansial  dan  nonfinansial  dengan  kinerja/prestasi  kerja  
karyawan telah  banyak  dilakukan  sebelumnya.  Menurut  Asriyanti Amrullah      
( 2012 ),  Rahayu  ( 2007 )  dan Polnaya ( 2007 ) pemberian kompensasi yang 
tepat merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan 
motivasi bagi karyawan sehingga mencapai kinerja yang diinginkan perusahaan. 
Menurut Mangkunegara ( 2004:67 ) “kinerja karyawan adalah hasil kerja 




melaksanakan  tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan 
kepadanya”. Fenomena kinerja yang terjadi di PT. Adhi karya (Persero) Tbk. 
Divisi Konstruksi VI  Proyek  Pembangunan  Gedung  Rusun  Polri  Wilayah 
Takalar  Sulawesi  Selatan  yaitu  ketidaksiplinan  karyawan  dalam  bekerja. 
Banyak  karyawan  yang  telat  hadir dalam bekerja.  Disamping  itu, ada 
beberapa karyawan  yang  absen  dalam   bekerja  tanpa  ada  pemberitahuan  
manajemen perusahaan. 
PT. Adhi  Karya (Persero)  Tbk.  Divisi  Konstruksi  VI merupakan 
perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa konstruksi yaitu proyek 
infrastruktur dan proyek bangunan. Proyek infrastruktur meliputi jembatan, 
pengairan,  pelabuhan,  pembangkit  tenaga  listrik  sedangkan  proyek 
bangunan   meliputi  hotel,  perkantoran,  ruko,  apartemen,  perumahan 
kawasan  industri  dan  manufaktur,  perpustakaan,  rumah  sakit  dan sekolah.   
PT. Adhi  Karya  ( Persero ) Tbk.  Divisi  Konstruksi  VI  merupakan salah 
satu  cabang  dari  PT. Adhi  Karya (Persero) Tbk. Jakarta yang merupakan 
pusat  dari  seluruh  cabang  yang  ada  di Indonesia.  
Tabel 1.1. Data  Penyelesaian Proyek PT. Adhi Karya (Persero) Tbk. 






Jumlah Proyek Tidak Tepat 
Waktu  
2011 12 4 
2012 15 3 
2013 16 4 
2014 11 6 




Berdasarkan data di atas, yaitu masih terdapat proyek yang penyelesaian 
mengalami keterlambatan dari waktu yang telah direncanakan, pada tahun 2011 
jumlah proyek yang diperoleh adalah 12 proyek dengan jumlah proyek yang tidak 
tepat waktu sebanyak 4 proyek, pada tahun 2012 terdapat 15 proyek sedangkan 
jumlah proyek tidak tepat waktu adalah 3 proyek sedangkan pada tahun 2013 
proyek yang didapat sebanyak 16 dengan jumlah proyek tidak tepat waktu 
sebanyak 4 proyek, pada tahun 2014 proyek yang didapat adalah 11 proyek 
dengan jumlah proyek tidak tepat waktu sejumlah 6. Menurunnya kinerja 
karyawan bagian proyek  PT.  Adhi  Karya (Persero)  Tbk.  Divisi Konstruksi VI 
akan berdampak pada tidak tercapainya jumlah proyek yang tidak tepat waktu 
dari jumlah proyek yang telah ditetapkan perusahaan.  Karyawan  merasa  
jumlah  proyek  yang  diberikan  perusahaan  terlalu  besar  untuk  jangka  waktu 
satu  tahun sehingga karyawan merasa terbebani dengan jumlah proyek 
tersebut.  
Berdasarkan data dalam Annual Report 2014,  laba  kotor  PT. Adhi  Karya 
mengalami  penurunan  dari  tahun  sebelumnya,  di tahun 2014 tercatat           
Rp  998,2  miliar  turun 16,3% dari  tahun sebelumnya  sebesar  Rp  1,2 triliun.  
Laba Bersih  mencapai  Rp 324,1  miliar  untuk  tahun  buku  2014,  menurun   
sebesar  Rp  81,9  miliar,  atau 20,2%,  dari  Rp  406,0  miliar  pada  tahun  2013. 
Ini  berarti  kinerja  PT. Adhi  Karya  ditahun  2014  mengalami  penurunan  bila 
dibandingkan  tahun  sebelumnya.  Rendahnya   realisasi  kinerja  profitabilitas  
akibat  dari  menurunnya  perolehan  kontrak  baru  di tahun  2014. 
Masalah  yang  terjadi  pada  PT. Adhi  Karya (Persero) Tbk. Divisi 
Konstruksi  VI  adalah  masih  rendahnya  capaian  target yang diharapkan, 
masih   terdapat  proyek  yang  penyelesaiannya  mengalami  keterlambatan  dari 




Berdasarkan   wawancara  yang  telah  dilakukan,  penulis  menyimpulkan  
bahwa perusahaan  dalam  memberikan kompensasi nonfinansial terhadap 
karyawannya  dirasa  masih belum  sepenuhnya  sesuai  harapan  para  pekerja. 
Upaya  yang dilakukan perusahaan untuk meningkatkan kinerja karyawan 
melalui   kompensasi   finansial   dan   nonfinansial   masih   belum  
mendapatkan hasil  yang  diinginkan sebagai akibat dari penurunan kinerja 
karyawan. Sehingga  peneliti  merasa  perlu  untuk  melakukan  penelitian  
sejalan  dengan permasalahan tersebut.  
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul  “Pengaruh  Kompensasi  Finansial  dan  Nonfinansial  
terhadap Kinerja  Karyawan Proyek Pembangunan Gedung Rusun Polri           
Wilayah Takalar Sulawesi Selatan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk.            
Divisi  Konstruksi  VI”. 
 
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan  latar  belakang  yang  dikemukakan  di  atas  maka  
rumusan  masalahnya  adalah sebagai berikut : 
1.  Apakah  kompensasi  finansial  berpengaruh  terhadap  kinerja  karyawan ?  
2.  Apakah  kompensasi  nonfinansial  berpengaruh  terhadap kinerja karyawan ? 
3. Apakah kompensasi finansial dan nonfinansial secara simultan berpengaruh   









1.3 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah : 
1.  Untuk    mengetahui   pengaruh   kompensasi    finansial   terhadap   kinerja   
     karyawan  Proyek  Pembangunan   Gedung  Rusun  Polri  Wilayah  Takalar    
     Sulawesi     Selatan    PT.  Adhi    Karya  ( Persero )    Divisi    Konstruksi   VI. 
2.  Untuk     mengetahui     pengaruh    kompensasi     nonfinansial     terhadap     
     kinerja    karyawan   Proyek   Pembangunan  Gedung  Rusun Polri  Wilayah     
     Takalar   Sulawesi Selatan  PT. Adhi  Karya  ( Persero )  Divisi Konstruksi VI. 
3. Untuk    mengetahui   pengaruh   kompensasi   finansial   dan   nonfinansial   
    secara simultan  terhadap   kinerja  karyawan  Proyek  Pembangunan  Gedung    
    Rusun Polri  Wilayah  Takalar Sulawesi Selatan  PT. Adhi  Karya  ( Persero )    
    Divisi Konstruksi VI. 
 
1.4  Manfaat Penelitian 
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  manfaat  kepada  
beberapa pihak, antara lain: 
1.  Manfaat bagi penulis 
Hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat  memberikan  manfaat  berupa 
tambahan  pengetahuan  dan  wawasan  kepada  penulis  berkaitan  dengan 
masalah yang diteliti dan membandingkan teori dengan praktek yang berada di 
perusahaan  mengenai  pengaruh  kompensasi  finansial  dan  nonfinansial 
terhadap kinerja karyawan. 
2.  Manfaat bagi perusahaan 
Hasil  dari  penelitian  ini  diharapkan  dapat  dijadikan  masukan  untuk 
mengetahui  sejauh  mana  dari  pelaksanaan  program  kompensasi  dapat  




3.  Manfaat bagi dunia akademik 
Hasil  dari  penelitian  ini  diharapkan  dapat  dijadikan  bahan  referensi 
ataupun  sebagai  data  pembanding  sesuai  dengan  bidang  yang  akan  diteliti, 
memberikan  sumbangan  pemikiran,  menambah  wawasan  pengetahuan  serta 
memberikan  bukti  empiris  dari  penelitian-penelitian  sebelumnya  mengenai 
pengaruh kompensasi finansial dan nonfinansial terhadap kinerja karyawan. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan hasil penelitian dalam penyusunan skripisi ini 
adalah sebagai berikut: 
BAB I  PENDAHULUAN 
Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan 
penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan. 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
 Bab ini terdiri dari landasan teori dan konsep, kerangka pemikiran, serta 
hipotesis. 
BAB III METODE PENELITIAN 
 Bab ini terdiri dari tempat dan lokasi penelitian, populasi dan sampel serta 
teknik pengambilan  sampel,  jenis  dan  sumber data, metode  pengumpulan 
data, variabel penelitian dan definisi operasional, instrumen penelitian dan 
metode analisis. 
BAB IV GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
       Bab ini terdiri dari sejarah singkat perusahaan, bidang usaha, visi dan misi, 




BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Bab ini terdiri dari pengumpulan data , analisis deskriptif variabel penelitian 
dan metode analisis. 
BAB VI PENUTUP 





2.1   Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia  
Drs. Malayu S. P. Hasibuan (2002 : 1) mendefinisikan manajemen sebagai 
“Ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber 
daya lainnya secara efektif dan efisien untuk mencapai  suatu tujuan tertentu”. 
Manajemen ini terdiri dari 6 unsur (6M) yaitu: men, money, methode, materials, 
machines, dan market. Unsur men (manusia) ini berkembang menjadi suatu ilmu 
manajemen yang disebut Manajemen Sumber Daya Manusia atau disingkat 
MSDM yang merupakan terjemahan dari men power management. Manajemen 
yang mengatur unsur manusia ini ada yang menyebutnya manajemen 
kepegawaian atau  manajemen  personalia. 
2.1.1  Metode Pendekatan Manajemen Sumber Daya Manusia  
Dalam mempelajari Manajemen Sumber Daya Manusia ada tiga 
pendekatan yang dapat dilakukan Malayu S.P. Hasibuan (2002:16), yaitu: 
1. Pendekatan Mekanis  
Mekanisasi merupakan proses penggantian peranan tenaga kerja 
manusia dengan mesin untuk menjalankan pekerjaan. Pendekatan mekanis ini 
menitikberatkan  analisisnya  kepada   spesialisasi,  efektivitas, standardisasi, 
dan memperlakukan karyawan sama halnya dengan mesin. Keuntungan 
spesialisasi ini, pekerja semakin terampil dan efektivitas semakin besar. 
Kelemahannya, pekerjaan membosankan karyawan, mematikan kreativitas, dan 






2. Pendekatan Paternalis 
Pada pendekatan paternalis, manajer dalam pengarahan bawahannya 
bertindak seperti bapak terhadap anaknya. Para bawahan diperlakukan dengan 
baik, fasilitas-fasilitas diberikan, dan bawahan dianggap anak-anaknya. 
Pendekatan ini menyebabkan karyawan menjadi manja, malas sehingga 
produktivitas menjadi menurun. Kondisi yang memberikan kebebasan terhadap  
karyawan akan berdampak negatif bagi perusahaan apabila tidak ada 
harmonisasi yang terjalin antara atasan dan bawahan. Dari kondisi tersebut, 
pendekatan sistem sosial hadir guna memberikan penjelasan mengenai cara 
untuk meningkatkan kinerja karyawan dengan mempertimbangkan berbagai 
aspek yang ada dalam perusahaan.  
3. Pendekatan Sistem Sosial.  
Pendekatan sistem sosial ini memandang bahwa organisasi atau 
perusahaan adalah suatu sistem yang kompleks yang beroperasi dalam 
lingkungan yang kompleks. Manajer menyadari dan mengakui bahwa tujuan 
organisasi atau perusahaan akan tercapai jika tercipta lingkungan yang harmonis 
yang akan melahirkan kerjasama yang baik antara pihak atasan dan pihak 
bawahan dalam suatu organisasi. Pemikiran ini didasari oleh adanya saling 
ketergantungan, interaksi, dan keterkaitan antara sesama karyawan. Setiap 
sistem senantiasa berkaitan, baik dengan sebuah sistem yang lebih luas dan 
lebih tinggi tingkatannya, maupun dengan subsistem sendiri yang mewakili 
integrasi berbagai sistem dari berbagai tingkatan yang lebih rendah. Perusahaan 
akan tumbuh dan berkembang jika sistem sosial terintegrasi dalam satu sistem 
yang harmonis serta berinteraksi dengan baik. Pendekatan sistem sosial ini 






setiap individu maupun kelompok yang didasari oleh sebuah pemahaman 
bersama dari sebuah sistem nilai sehingga kinerja karyawan lebih optimal. 
2.1.2  Fungsi - Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia  
  Sudah merupakan tugas manajemen SDM untuk mengelola manusia 
seefektif mungkin agar diperoleh suatu satuan SDM yang merasa puas dan 
memuaskan. Manajemen SDM merupakan bagian dari manjemen umum yang 
memfokuskan diri pada SDM. Adapun fungsi-fungsi manajemen SDM, seperti 
halnya fungsi manajemen umum menurut Veithzal Rivai ( 2011:13 ) yaitu : 
1. Fungsi Manajerial  
 Perencanaan ( Planning ) 
 Pengorganisasian ( Organizing ) 
 Pengarahan ( Directing ) 
 Pengendalian ( Controlling ) 
2. Fungsi Operasional 





 Pemutusan Hubungan Kerja 
2.2  Kompensasi  
Mondy  (2008:4)  menggungkapkan  bahwa  kompensasi  merupakan  
total seluruh  imbalan  yang  diterima  karyawan  sebagai  pengganti  jasa  yang  






merupakan sesuatu  yang  diterima  karyawan sebagai  pengganti  kontribusi  
jasa  mereka  pada perusahaan. Berdasarkan  definisi kompensasi  yang  telah  
dijelaskan,  dapat  ditarik kesimpulan  mengenai  pengertian  kompensasi yaitu 
kompensasi adalah segala sesuatu pemberian yang diberikan oleh perusahaan 
kepada karyawan sebagai  balas  jasa  atas  kerja  mereka  kepada perusahaan. 
2.2.1  Kompensasi Finansial  
      Menurut Veithzal Rivai  (2011:741)  “Kompensasi finansial  terdiri  dari 
kompensasi  langsung  dan tidak  langsung.  Kompensasi langsung terdiri dari 
pembayaran karyawan dalam bentuk upah, gaji, bonus, atau komisi. Kompensasi 
tidak langsung atau benefit terdiri dari semua pembayaran yang tidak tercakup 
dalam kompensasi finansial langsung yang meliputi liburan, berbagai macam 
asuransi, jasa seperti perawatan anak atau kepedulian keagamaan, dan 
sebagainya. 
2.2.2  Kompensasi Non Finansial  
       Menurut Veithzal Rivai  (2011:741)  “Kompensasi non  finansial  adalah  
kompensasi  yang  diberikan perusahaan  selain  kompensasi  finansial. 
Kompensasi non finansial terdiri dari kompensasi yang  berhubungan  dengan  
perusahaan  dan lingkungan pekerjaan”. Kompensasi nonfinansial merupakan  
imbalan  dalam  bentuk  kepuasan seseorang  yang diperoleh dari pekerjaan itu 
sendiri, atau dari lingkungan baik  secara  fisik atau  psikologis  dimana orang  
tersebut  bekerja.  Ciri  dari kompensasi  nonfinansial  ini  meliputi  kepuasan  
yang  didapat  dari pelaksanaan  tugas-  tugas  yang  bermakna  yang  







2.2.3 Tujuan Manajemen Kompensasi 
Veithzal Rivai  (2011:743)  mengemukakan  bahwa  secara umum tujuan 
manajemen kompensasi adalah untuk membantu perusahaan mencapai tujuan 
keberhasilan strategi perusahaan dan menjamin terciptanya keadilan internal dan 
eksternal. Keadilan eksternal menjamin bahwa pekerjaan-pekerjaan akan 
dikompensasikan secara adil dengan membandingkan pekerjaan yang sama di 
pasar kerja. Kadang-kadang tujuan ini bisa menimbulkan konflik satu sama 
lainnya, dan trade-offs harus terjadi. Misalnya, untuk mempertahankan karyawan 
dan menjamin keadilan, hasil analisis upah dan gaji merekomendasikan 
pembayaran jumlah yang sama untuk pekerjaan-pekerjaan  yang sama.  Akan 
tetapi, perekrut pekerja mungkin menginginkan untuk menawarkan upah tidak 
seperti biasanya, yaitu upah yang tinggi untuk menarik pekerja yang berkualitas. 
Maka terjadilah trade offs antara tujuan rekrutmen dan konsistensi tujuan dari 
manajemen kompensasi. Tujuan manajemen kompensasi efektif, meliputi : 
a. Memperoleh SDM yang berkualitas 
Kompensasi yang cukup tinggi sangat dibutuhkan untuk memberi daya 
tarik kepada pelamar. Tingkat pembayaran harus responsif terhadap 
penawaran dan permintaan pasar kerja karena para pengusaha 
berkompetisi untuk mendapatkan karyawan yang diharapkan.  
b. Mempertahankan Karyawan yang Ada 
Para karyawan dapat keluar jika besaran kompensasi tidak kompetitif dan 
akibatnya akan menimbulkan perputaran karyawan yang semakin tinggi. 
c. Menjamin Keadilan 
Manajemen kompensasi selalu berupaya agar keadilan internal dan 
eksternal dapat terwujud. Keadilan internal mensyaratkan bahwa 






pekerjaan yang sama dibayar dengan besaran yang sama. Keadilan 
eksternal berarti pembayaran terhadap pekerja merupakan yang dapat 
dibandingkan dengan perusahaan lain di pasar kerja. 
d. Penghargaan terhadap Perilaku yang Diinginkan 
Pembayaran hendaknya memperkuat perilaku yang diinginkan dan 
bertindak sebagai insentif untuk perbaikan perilaku di masa depan, 
rencana kompensasi efektif, menghargai kinerja, ketaatan, pengalaman, 
tanggung jawab, dan perilaku-perilaku lainnya. 
e. Mengendalikan Biaya 
Sistem kompensasi yang rasional membantu perusahaan memperoleh 
dan mempertahankan para karyawan dengan biaya yang beralasan. 
Tanpa manajemen kompensasi efektif, bisa jadi pekerja dibayar di bawah 
atau di atas standar. 
f. Mengikuti Aturan Hukum 
Sistem gaji dan upah yang sehat mempertimbangkan faktor-faktor legal 
yang dikeluarkan pemerintah dan menjamin pemenuhan kebutuhan 
karyawan. 
g. Memfasilitasi Pengertian 
Sistem manajemen kompensasi hendaknya dengan mudah dipahami oleh 
spesialis SDM, manajer operasi, dan para karyawan. 
h. Meningkatkan Efisiensi Administrasi    
Program pengupahan dan penggajian hendaknya dirancang untuk dapat 
dikelola dengan efisien, membuat sistem informasi SDM optimal, 
meskipun tujuan ini hendaknya sebagai pertimbangan sekunder 






2.2.4  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pemberian Kompensasi 
        Sistem  pemberian  kompensasi  oleh  perusahaan  kepada  
karyawannya dipengaruhi  oleh  berbagai  faktor.  Faktor-faktor  ini  
merupakan  tantangan setiap organisasi untuk menentukan kebijaksanaan 
kompensasi untuk  karyawannya. 
        Faktor-faktor tersebut menurut Hasibuan (2008:128-129) adalah sebagai 
berikut : 
1.  Penawaran  dan  Permintaan.  Jika  pencari  kerja  (penawaran)  lebih 
banyak daripada  lowongan  perkerjaan  (permintaan)  maka  kompensasi  
relatif  kecil. Sebaliknya jika pencari kerja lebih sedikit daripada lowongan 
pekerjaan maka  kompensasi relatif semakin besar.  
2.  Kemampuan  dan  Kesediaan  Perusahaan.  Apabila  kemampuan  dan  
kesediaan perusahaan  untuk  membayar  semakin  baik,  maka  tingkat  
kompensasi  akan semakin besar. Tetapi sebaliknya, jika kemampuan dan 
kesediaan perusahaan untuk membayar kurang, maka tingkat kompensasi 
relatif kecil. 
3.  Serikat  Buruh/Organisasi  Karyawan.  Apabila  serikat  buruhnya  kuat  
dan berpengaruh maka tingkat kompensasi semakin besar. Sebaliknya jika 
serikat buruh  tidak  kuat  dan  kurang  berpengaruh  maka  tingkat  
kompensasi  relatif kecil.  
4.  Produktivitas  Kerja  Karyawan.  Jika  produktivitas  kerja  karyawan  baik  
dan banyak maka kompensasi akan semakin besar. Sebaliknya kalau 
produktivitas kerjanya buruk serta sedikit maka kompensasinya kecil.  
5. Pemerintah  dengan  Undang-undang  dan  Keppres.  Pemerintah  dengan 
Undang-undang  dan  Keppres  menetapkan  besarnya  batas  upah/balas  






pengusaha  tidak sewenang-wenang menetapkan besarnya balas jasa bagi 
karyawan. Pemerintah berkewajiban melindungi masyarakat dari tindakan 
sewenang-wenang.  
6.  Biaya  Hidup/Living  Cost.  Apabila  biaya  hidup  di  daerah  itu  tinggi  
maka tingkat kompensasi/upah semakin  besar. Sebaliknya,  jika tingkat 
biaya  hidup di  daerah  itu  rendah  maka  tingkat  kompensasi/upah  relatif  
kecil.  Seperti tingkat upah di Jakarta lebih besar dari di Bandung, karena 
tingkat biaya hidup di Jakarta lebih besar daripada di Bandung.   
7.  Posisi  Jabatan  Karyawan.  Karyawan  yang  menduduki  jabatan  lebih  
tinggi akan  menerima  gaji/kompensasi  lebih  besar.  Sebaliknya  karyawan  
yang menduduki jabatan yang lebih rendah akan memperoleh 
gaji/kompensasi yang kecil.  Hal  ini  wajar  karena  seseorang  yang  
mendapat  kewenangan  dan tanggung  jawab  yang  besar  harus  
mendapatkan  gaji/kompensasi  yang  lebih besar pula.  
8.  Pendidikan  dan  Pengalaman  Kerja.  Jika  pendidikan  lebih  tinggi  dan 
pengalaman  kerja  lebih  lama  maka  gaji/balas  jasanya  akan  semakin  
besar, karena  kecakapan  serta  keterampilannya  lebih  baik.  Sebaliknya,  
karyawan yang  berpendidikan  rendah  dan  pengalaman  kerja  yang  
kurang  maka  tingkat gaji/kompensasinya kecil. 
9.  Kondisi  Perekonomian  Nasional.  Apabila  kondisi  perekonomian  
nasional sedang  maju  (boom)  maka  tingkat  upah/kompensasi  akan 
semakin  besar, karena  akan  mendekati  kondisi  full  employment.  
Sebaliknya,  jika  kondisi perekonomian  kurang  maju  (depresi)  maka  








2.3  Kinerja Karyawan  
 Perusahaan atau lembaga merupakan salah satu bentuk sistem yang 
terdiri dari beberapa subsistem yang berkaitan satu sama lainnya dalam 
mencapai tujuan atau  sasaran  yang  diinginkan.  Menuntut  adanya  kinerja  
yang  baik  dari  setiap individu sebagai bagian dari sistem, dalam hal ini 
sebenarnya terdapat hubungan yang  erat  antara  kinerja  perorangan  
(individual  performance)  dengan  kinerja lembaga  (institusional performance). 
Apabila kinerja  perorangan/karyawan  baik, maka  kemungkinan  besar  kinerja  
perusahaan/lembaga  juga  baik.  Menurut Mangkunegara (2004:67) “kinerja 
karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas  yang  dicapai  oleh  
seorang  karyawan  dalam  melaksanakan  tugasnya sesuai dengan tanggung 
jawab yang diberikan kepadanya”.  
2.3.1 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja  
Menurut Sopiah  (2008:23)  kinerja  dapat  dipengaruhi  oleh effort 
(usaha), ability (kemampuan) dan situasi lingkungan. 
a.  Effort  
Usaha  individu  diwujudkan  dalam  bentuk  motivasi.  Motivasi  adalah 
kekuatan  yang  dimiliki  seseorang  dan  kekuatan  tersebut  melahirkan 
intensitas dan ketekunan yang dilakukan sukarela. 
b.  Kemampuan (Ability)   
 Ability individu diwujudkan dalam bentuk kompetensi. 
c.  Situasi Lingkungan  
Lingkungan bisa memiliki dampak yang positif atau sebaliknya. 
 






Menurut Sopiah ( 2008:23 )  motivasi ada 2 macam yaitu : 
1)  Motivasi  dari  dalam  :  keinginan  yang  besar  yang  muncul  dari dalam   
diri  individu  tersebut  untuk  mencapai  tujuan-tujuan  dalam hidupnya.  
2)  Motivasi  dari  luar:  motivasi  yang  bersumber  dari luar  diri  yang 
menjadi  kekuatan  bagi  individu  tersebut  seperti  pengaruh  atasan, teman 
kerja, keluarga, dll.  
Menurut Veitzhal Rivai (2011:840) ada beberapa teori motivasi yang dikenal, 
yaitu : 
1. Hierarki Teori kebutuhan ( Hierarchical of needs Theory ) 
Teori motivasi yang sangat terkenal adalah teori kebutuhan yang 
dikemukakan oleh Abraham Maslow. Menurut Maslow bahwa pada setiap 
diri manusia itu terdiri dari atas lima kebutuhan, yaitu ; kebutuhan secara 
fisiologis, rasa aman, sosial, penghargaan, dan aktualisasi diri.  
2. McClelland Theory of Needs 
David McClelland menganalisis tentang tiga kebutuhan manusia yang 
sangat penting di dalam organisasi atau perusahaan tentang motivasi 
mereka. McClelland theory of needs memfokuskan kepada tiga hal yaitu ; 
 Kebutuhan dalam mencapai kesuksesan ( Need for achievement ); 
kemempuan untuk mencapai hubungan kepada standar perusahaan 
yang telah ditentukan juga perjuangan karyawan untuk menuju 
keberhasilan.  
 Kebutuhan dalam kekuasaan atau otoritas kerja ( Need for power ) ; 
kebutuhan untuk membuat orang berprilaku dalam keadaan yang 






 Kebutuhan untuk berfafiliasi ( Needs for affiliation ) ; hasrat untuk 
bersahabat dan mengenal lebih dekat rekan kerja atau para 
karyawan di dalam organisasi. 
3. “Theory X and Theory Y” 
Douglas McGregor mengajukan dua pandangan yang berbeda tentang 
manusia ; negatif dengan tanda label X dan positif dengan tanda label Y. 
Setelah melakukan penyelidikan tentang perjanjian seorang manajer dan 
karyawan, McGregor merumuskan asumsi-asumsi dan perilaku manusia 
dalam organisasin sebagai berikut : 
Teori X (negatif) merumuskan asumsi seperti : 
 Karyawan sebenarnya tidak suka bekerja dan jika ada kesempatan 
dia akan menghindari atau bermalas-malasan dalam bekerja. 
 Semenjak karyawan tidak suka atau tidak menyukai pekerjaannya, 
mereka harus diatur dan dikontrol bahkan mungkin ditakuti untuk 
menerima sanksi hukum jika tidak bekerja dengan sungguh-
sungguh. 
 Karyawan akan menghindar tanggung jawabnya dan mencari 
tujuan formal sebisa mungkin. 
 Kebanyakan karyawan menempatkan keamanan di atas factor 
lainnya yang berhubungan erat dengan pekerjaan dan akan 
menggambarkannya dengan sedikit ambisi. 
Sebaliknya teori Y (positif) memiliki asumsi-asumsi sebagai berikut : 
 Karyawan dapat memandang pekerjaan sebagai sesuatu yang 
wajar, lumrah dan alamiah baik tempat bermain atau beristirahat, 






 Manusia akan melatih tujuan pribadi dan pengontrolan diri sendiri 
jika mereka melakukan komitmen yang sangat objektif. 
 Kemampuan untuk melakukan keputusan yang cerdas dan inovatif 
adalah tersebar secara meluas di berbagai kalangan tidak hanya 
melulu dari kalangan top management atau dewan direksi. 
4. Teori ERG 
Teori ERG menyebutkan ada tiga kategori kebutuhan individu, yaitu 
eksistensi ( existence ), keterhubungan ( relatedness ) dan pertumbuhan      
( growth ), karena itu disebut sebagai teori ERG. 
5. Pola Dasar pemikiran Content Theory 
Content Theory ini berkaitan dengan beberapa nama seperti Maslow, 
McGroger, Herzberg, Atkinson dan McClelland. Teori ini menekankan arti 
pentingnya pemahaman faktor-faktor yang ada di dalam individu yang 
menyebabkan mereka bertingkah laku tertentu.  
6. Pola Dasar Pemikiran Process Theory  
Process Theory bukannya menekankan pada isi kebutuhan dan sifat 
dorongan dari kebutuhan tersebut, tetapi pendekatan ini menekankan 
pada bagaimana dan dengan  tujuan apa setiap individu dimotivasi agar 
menjalankan tugasnya dengan sebaik-baiknya. Dalam pandangan ini, 
kebutuhan hanyalah salah satu elemen dalam suatu proses tentang 
bagaimana para individu bertingkah laku. Dasar dari teori proses tentang 
motivasi ini adalah adanya expectancy (harapan), yaitu apa yang 
dipercayai oleh individu akan mereka peroleh dari tingkah laku mereka. 
Contohnya, apabila seseorang percaya bahwa, bekerja dan mampu 
mencapai deadline akan memperoleh pujian, tetapi kalau tidak bisa 






7. Pola Dasar Pemikiran Reinforcement Theory 
Teori ini tidak menggunakan konsep suatu motif atau proses motivasi. 
Sebaliknya teori ini menjelaskan bagaimana konsekuensi perilaku dimasa 
yang lalu memengaruhi tindakan dimasa yang akan datang dalam suatu 
siklus proses belajar. Dalam pandangan teori ini, individu bertingkah laku 
tertentu karena dimasa lalu mereka belajar bahwa perilaku tertentu 
seseorang akan berhubungan dengan hasil yang menyenangkan 
terhadap orang lain, dan perilaku tertentu akan juga menghasilkan akibat 
yang tidak menyenangkan. Pada umumnya, individu lebih suka akibat 
yang menyenangkan, karena mereka akan mengulangi perilaku yang 
akan mengakibatkan konsekuensi yang menyenangkan 
8. Pola Dasar Pemikiran Expectancy Theory 
Teori ini mengemukakan bahwa tindakan seseorang cenderung untuk 
dilakukan karena harapan hasil yang akan dia dapatkan. Dalam hal ini 
seperti harapan bonus, kenaikan gaji, promosi, dan penghargaan. Lebih 
intinya, teori memfokuskan hubungan sebagai berikut. 
 Effort - Performance Relationship, probabilitas yang akan diterima 
oleh individu dengan mengerahkan kemampuannya untuk suatu 
hasil kerja yang baik. 
 Performance – Reward relationship, tingkatan kepercayaan individu 
atas hasil kerja tertentu akan mengakibatkan harapan yang 
diinginkan. 
 Reward – Personal Goal relationship, penghargaan organisasi atas 








2.3.2  Pengukuran dan Penilaian Kinerja  
a.  Kuantitas kerja  
           Standar  ini  dilakukan  dengan  cara  membandingkan  antara  
besarnya volume kerja yang seharusnya (standar kerja normal) dengan 
kemampuan  sebenarnya.  
b.  Kualitas Kerja  
         Standar  ini  menekankan  pada  mutu  kerja  yang  dihasilkan  
dibandingkan volume  kerja. 
c.  Pemanfaatan waktu  
         Yaitu  penggunaan  masa  kerja  yang  disesuaikan  dengan  
kebijaksanaan perusahaan. 
d.  Tingkat Kehadiran  
          Asumsi yang digunakan dalam standar ini adalah jika kehadiran 
pegawai di bawah standar kerja yang ditetapkan maka pegawai tersebut 
tidak akan mampu memberikan kontribusi yang optimal bagi perusahaan. 
e.  Kerjasama  
           Keterlibatan seluruh pegawai dalam mencapai target yang ditetapkan 
akan mempengaruhi keberhasilan bagian yang diawasi. 
 
2.4  Penelitian Terdahulu 
Berikut  ini  akan  disajikan  mengenai  penelitian -penelitian  yang  
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Nonfinansial 
Terhadap Kinerja  











Kompensasi       finansial  
berpengaruh  positif    
dan  signifikan terhadap 
kinerja karyawan.     
Kompensasi nonfinansial  
berpengaruh  positif      
dan     signifikan  
terhadap kinerja 
karyawan.  
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dosen  Universitas  
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kompensasi finansial  
yaitu gaji, bonus dan 
tunjangan,  demikian  
juga  kompensasi  
nonfinansial yaitu  
pekerjaan  dan 
lingkungan  berpengaruh  
signifikan terhadap  
kinerja  dosen.  
3 Rahayu 
(2007) 
Pengaruh  sistem  
penghargaan  
terhadap  kinerja 
pegawai  pada  
Perum  Bulog  
Divisi  Regional  





Sistem penghargaan  
dalam penelitian  ini  
terdiri  dari  kompensasi  
finansial  dan  
kompensasi nonfinansial. 
Kompensasi finansial  






dan  tunjangan 
berpengaruh signifikan  
terhadap  kinerja  
pegawai.  Demikian   
juga  dengan kompensasi 
nonfinansial yaitu  
pekerjaan  dan  
lingkungan  berpengaruh  
signifikan  terhadap 
kinerja pegawai.  




















Kompensasi non finansial 
dipandang memiliki 
dampak positif pada 
kinerja karyawan. Hasil 
penelitian menunjukkan 






















dampak positif pada 
kinerja karyawan. Hal ini 
dibuktikan dari analisis 
korelasi bahwa semua 
variabel independen 
memiliki hubungan positif 
satu sama lain. Analisis 
regresi menunjukkan 
bahwa semua variabel 
independen berpengaruh 












































kuantitas, kualitas, dan 
waktu. Ini berarti bahwa 
kompensasi yang tinggi 
yang tidak sesuai dengan 
gaji kondisi karyawan, 




efek langsung antara 
kompensasi dan kinerja 
karyawan di Manajemen 
Pendapatan Daerah di 
Kendari adalah positif 







2.5  Kerangka Pemikiran 
      Kerangka pemikiran akan mengarahkan proses penelitian sesuai tujuan yang 










2.6  Hipotesis 
Berdasarkan   kerangka   teoritis   yang   telah   dikemukakan,   maka   hipotesis  
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
H1 :  Kompensasi  finansial  berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja   
         karyawan. 
H2 :  Kompensasi  nonfinansial  berpengaruh  positif  dan  signifikan  terhadap  
        kinerja karyawan. 
H3 : Kompensasi finansial dan nonfinansial secara simultan berpengaruh positif    











3.1 Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini berlokasi di Kabupaten Takalar Sulawesi Selatan Proyek 
Pembangunan    Gedung    Rusun    Polri   PT.   Adhi    Karya   (Persero)  Tbk. 
Divisi Konstruksi VI. Waktu penelitian dilakasanakan pada bulan Desember   
(± 2 bulan). 
 
3.2 Populasi dan Sampel 
3.2.1 Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek 
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2005: 
55). 
Penelitian ini, populasinya adalah semua karyawan kontrak  PT. Adhi 
Karya  (Persero) Tbk. Divisi Konstruksi VI Proyek Pembangunan Gedung 
Rusun Polri Wilayah Takalar Sulawesi Selatan yang sampai tahun 2016 
totalnya berjumlah 43 orang. 
3.2.2 Sampel 
Jumlah populasi yaitu 43 orang karyawan kontrak PT. Adhi Karya 
(Persero) Tbk. Divisi Konstruksi VI, kemudian akan digunakan metode Simple 




populasi mempunyai peluang yang sama untuk dipilih secara acak menjadi 
sampel dan jumlah sampel yang digunakan adalah 30 orang karyawan yang 
diperoleh dengan menggunakan teknik pengambilan sampel menggunakan 
rumus Slovin dalam Sugiyono (2005:81), yaitu sebagai berikut: 
 N 
n =   
       1 + N(e)2 
 
Dimana: 
n = Jumlah sampel 
N = Jumlah populasi 
e = Batas kesalahan maximal yang ditolerir dalam sampel (10%) 
 Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang diambil dalam 
penelitian ini adalah : 
     43 
n =   
       1 + 43 (0.1)2 
 
Jumlah responden yang diperoleh sebesar 30,06 atau dibulatkan menjadi 30 
responden. 
3.3  Jenis dan Sumber Data 
3.3.1 Jenis Data 
        Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu : 
1. Data Kualitatif. 
Data yang diperoleh dari  jawaban kuesioner yang disebarkan 




2. Data Kuantitatif. 
Data yang diperoleh dalam bentuk angka yang dapat dihitung. 
Data ini diperoleh dari perhitungan kuisioner yang berhubungan 
dengan masalah yang dibahas dalam skripsi ini. 
 
3.3.2 Sumber Data 
Sumber   data   yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  terdiri  dari dua   
 macam yaitu :  
a. Data Primer 
Data yang diperoleh dengan mengumpulkan langsung dari objek 
penelitian, yaitu menyebarkan secara langsung kuisioner kepada 
responden terpilih. 
 
b. Data Sekunder. 
Data yang berupa informasi yang dapat diperoleh dari perusahaan, 
internet, majalah, koran, dan buku-buku yang berhubungan dengan 
penelitian ini. 
3.4  Teknik Pengumpulan Data 
Pengumpulan data sangatlah penting karena berkaitan dengan 
tersedianya data yang dibutuhkan untuk menjawab permasalahan dalam 
penelitian sehingga kesimpulan yang diambil adalah benar. Oleh karena itu, 
penelitian metode pengumpulan data harus dilakukan dengan cara yang 








Yaitu pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab secara 
langsung  kepada  beberapa  orang  yang berkaitan dengan penelitian. 
b. Kuesioner 
Teknik pengambilan data dengan cara menyebarkan angket atau 
daftar pertanyaan yang telah disusun kepada responden. Metode ini 
dilakukan untuk memperoleh data primer yaitu dengan cara meminta 
responden mengisi kuesioner untuk mendapatkan data-data yang 
diperlukan mengenai pengaruh kompensasi finansial dan nonfinansial 
terhadap kinerja karyawan pada Proyek Pembangunan Gedung Rusun 
Polri Wilayah Takalar Sulawesi Selatan PT. Adhi karya ( Persero ), Tbk 
Divisi Konstruksi VI. 
3.5  Variabel Penelitian 
 Menurut Sugiyono (2005:2), variabel penelitian adalah segala sesuatu 
yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, yang kemudian peneliti 
dapat menarik kesimpulannya. Variabel-variabel yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
1. Variabel bebas / Independen variabel ( X ) 
Yaitu variabel yang mempengaruhi variabel lain atau yang diselidiki 
pengaruhnya. Adapun yang menjadi variabel bebas adalah : 
- Kompensasi Finansial ( X1 ) 





2. Variabel terikat / Dependen Variabel ( Y ) 
Variabel terikat adalah gejala atau unsur variabel yang dipengaruhi 
oleh varibel lain. Adapun variabel terikat adalah : 
- Kinerja Karyawan ( Y ) 
3.6  Definisi Operasional  
Definisi operasional adalah sesuatu yang melekat arti pada suatu 
variabel dengan cara menetapkan kegiatan atau tindakan yang perlu untuk 
mengukur variabel itu. Pengertian operasional variabel ini diuraikan melalui 
tabel dibawah ini. 
Tabel 3.1 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel 




 Kompensasi  finansial  
terdiri  atas 
kompensasi  
langsung  (direct 
financial  
compensation)  dan  
kompensasi  finansial  
tidak  langsung  (direct  
financial  
compensation). 
1.  tingkat gaji yang 
layak dan motivasi 
karyawan  





dalam program proteksi. 
Sangat Tidak  
setuju = 1  
Tidak setuju = 2  
Cukup setuju = 3  
Setuju = 4  








imbalan  dalam  bentuk  
kepuasan  seseorang 
yang diperoleh dari 
pekerjaan itu sendiri, 
atau dari lingkungan 
baik secara fisik atau 
psikologis dimana 
orang tersebut bekerja. 
1. Pekerjaan, dengan   
indikator  yaitu  tugas - 
tugas  yang menarik, 
promosi  jabatan, 
pengakuan   dan  rasa  
pencapaian. 
2. Lingkungan 
pekerjaan , dengan 
kerabat   kerja  yang 
menyenangkan     dan    
lingkungan   kerja   yang  
menyenangkan. 
 
Sangat Tidak  
setuju = 1  
Tidak setuju = 2  
Cukup setuju = 3  
Setuju = 4  








Hasil  kerja  secara  
kualitas  dan  kuantitas  





jawabnya yang  
diberikan kepadanya  
 
a.  Kualitas kerja  
b.  Kuantitas kerja 
c.  Kreativitas kerja 
d.  Kemampuan  
     karyawan 
e.  Pengetahuan kerja 
Sangat Tidak  
setuju = 1  
Tidak setuju = 2  
Cukup setuju = 3  
Setuju = 4  
Sangat setuju = 
5 
 
3.7 Instrumen Penelitian 
 Instrumen merupakan hal yang sangat penting di dalam kegiatan 
penelitian. Hal ini karena perolehan suatu informasi atau data relevan atau 
tidaknya, tergantung pada alat ukur tersebut. Oleh karena itu , alat ukur 
penelitian harus memiliki validitas dan realibilitas yang memadai. Menurut 
Sugiyono ( 2012 : 132 ), instrumen penelitian dirancang untuk satu tujuan 
penelitian dan tidak bisa digunakan pada penelitian yang lain. Susunan 




lain. Hal ini disebabkan karena setiap penelitian mempunyai tujuan dan 
mekanisme kerja yang berbeda-beda. Adapun skala penngukurannya diukur 
dengan menggunakan metode skala likert ( Likers Summated Rating ), 
dengan bobot pengukurannya yaitu : 
Tabel 3.7 instrumen Penelitian 
Alternatif Jawaban Bobot Nilai 
Sangat Setuju 5 
Setuju 4 
Kurang Setuju 3 
Tidak Setuju 2 
Sangat Tidak Setuju 1 
 
3.8 Metode Analisis 
Metode analisis yang digunakan  dalam penelitian ini  dapat 
dikemukakan sebagai berikut :  
1.  Analisis Regresi Berganda 
Menurut Sugiyono (2005:250), Analisis Regresi Berganda digunakan 
oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik 
turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel 
independen sebagai faktor prediktor  dimanipulasi (dinaik turunkan nilanya). 
Jadi analisis regresi berganda akan dilakukan bila jumlah variabel 
independennya minimal 2.  
Berdasarkan uraian diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 




Nonfinansial (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y). Adapun bentuk persamaan 
regresi linier berganda adalah sebagai berikut:  
 
Keterangan: 
Y : Kinerja Karyawan 
a : Intercept (konstanta) 
b1 : Koefisien regresi untuk X1 
X1 : Kompensasi Finansial 
b2 : Koefisien regresi untuk X2 
X2 : Kompensasi Nonfinansial  
e : Nilai residu 
2. Uji Koefisiensi Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Dalam 
output SPSS, koefisien determinasi terletak pada table model summeryb dan 
tertulis R square. Namun untuk regresi linier berganda sebaliknya 
menggunakan R square yang sudah disesuaikan atau tertulis adjusted R 
square, karena disesuaikan dengan jumlah variabel independen yang 
digunakan dalam penelitian. 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 
Dalam kenyataan nilai adjusted R square dapat bernilai negatif, 
walaupun yang dikehendaki bernilai positif. Jika dalam uji empiris didapat nilai 
adjusted R square (R2) negatif, maka nilai adjusted R square (R2) dianggap 
nol, (Gujarati, 2003 dalam Ghozali, 2011:97).  




3.  Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Kuncoro (2003:219) menjelaskan bahwa Uji statistik F digunakan untuk 
menunjukkan apakah semua variabel bebas yang dimasukkan dalam model 
mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel terikat. 
Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Fhitung dengan Ftabel pada 
derajat kesalahan 5% (α = 0.05). Apabila nilai Fhitung ≥ dari nilai Ftabel, maka 
berarti variabel bebasnya secara serempak memberikan pengaruh yang 
bermakna terhadap variabel terikat atau hipotesis pertama diterima. 
4. Uji Parsial ( Uji T ) 
Kuncoro (2003:218) menjelaskan bahwa Uji t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individual 
dalam menerangkan variasi variabel terikat. Kemudian, bila membandingkan 
nilai t hitung dan nilai t tabel, jika hilai t hitung lebih tinggi dibanding nilai t tabel 
dengan tingkat signifikansi (α) = 0.05, itu berarti kita menerima hipotesis 
alternatif yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara 
individual mempengaruhi variabel dependen (Kuncoro, 2003:219).  
Uji ini dapat sekaligus digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh masing-masing variabel bebas tersebut yang mempengaruhi kinerja 
karyawan, dengan melihat nilai-nilai t masing-masing variabel. Berdasarakan 
nilai t, maka dapat diketahui variabel bebas mana yang dominan 
mempengaruhi variabel terikat. 
5. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkatan tingkatan 
kevalidan atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 1996:60). Instrumen 




mengungkapkan data variabel yang diteliti secara tepat. Dalam penelitian ini 
validitas yang digunakan adalah dengan uji Pearson Correlation. Pengujian 
validitas data dapat diperoleh dengan cara mengkorelasikan skor yang 
diperoleh pada setiap item pertanyaan dengan skor total dari masing-masing 
konstruk.  
6. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjukan pada suatu instrumen cukup dapat dipercaya 
untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut 
sudah baik (Arikunto, 1996:170). Realibilitas merupakan ukuran suatu 
kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal yang berkaitan 
dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel 
dan disusun dalam suatu bentuk kuesioner. Pengukuran realibilitas dapat 
dilakukan dengan dua cara yaitu :  
1. Repeated Measure atau pengukuran ulang, Disini seseorang akan 
diberikan pertanyaan yang sama pada waktu yang berbeda, dan 
kemudian dilihat apakah ia tetap konsisten dengan jawabannya.  
2. One Shot atau pengukuran sekali saja, pengukuran hanya 
dilakukan satu kali dan kemudian hasilnya dibandingkan dengan 
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. 
SPSS memberikan fasilitas untuk mengukur reliabilitas dengan uji 
statistik Cronbach’s Alpha (α). Suatu konstruk atau variabel 




GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 
4.1 Sejarah Singkat Perusahaan 
Architecten-Ingenicure-en Annemersbedrijf Associatie Selleen de Bruyn, 
Reyerse en de Vries N.V. (Assosiate N.V.) adalah cikal bakal ADHI. Perusahaan 
milik Belanda ini dinasionalisasi dan ditetapkan sebagai PN Adhi Karya pada 
tanggal 11 Maret 1960. Nasionalisasi ini menjadi pemacu pembangunan 
infrastruktur di Indonesia. Status PN Adhi Karya berubah menjadi Perseroan 
Terbatas pada 1 Juni 1974, yang disahkan oleh Menteri Kehakiman Republik 
Indonesia. 
Pada tahun 2004, ADHI menjadi perusahaan konstruksi pertama yang 
sahamnya tercatat di Bursa Efek Indonesia. Sebagai perseroan terbuka, ADHI 
terdorong untuk terus memberikan yang terbaik bagi setiap pemangku 
kepentingan, termasuk bagi kemajuan industri.  
Konstruksi di Indonesia yang semakin pesat, PT. Adhi Karya (Persero) 
Tbk (selanjutnya disebut “Perusahaan”) didirikan pada tahun 1974. Selanjutnya 
pada tanggal 1Juni 1974 bentuk hukum perusahaan menjadi Perseroan Terbatas 
berdasarkan akta no. 1 tanggal 1 Juni 1974 juncto Akta perubahan No. 2 tanggal 
3 Desember 1974, keduanya dibuat dihadapan Notaris Kartini Mulyadi, SH, 
Notaris di Jakarta.  Perusahaan berkedudukan di Jl. Raya Pasar Minggu KM.18, 
Jakarta 12510.  
Akta Pendirian ini telah memperoleh pengesahan dari Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. Y.A.5/5/13 tanggal 17 Januari 




Jakarta di bawah No. 129 tanggal 15 Januari 1975, serta telah diumumkan dalam 
Berita Negara Republik Indonesia No. 85 tanggal 24 Oktober  1975. 
Anggaran Dasar Perusahaan telah mengalami beberapa kali perubahan. 
Berdasarkan Akta Perubahan Anggaran Dasar Perusahaan PT Adhi Karya No. 1 
tanggal 1 April 1998 yang dibuat di hadapan Imas Fatimah, SH, Notaris di 
Jakarta, juncto Akta  Perbaikan No. 57 tanggal 29 Juli 1998 dibuat di hadapan 
Zulkifli Harahap, SH, pengganti dari Notaris Imas Fatimah, SH. Perubahan 
Anggaran Dasar tersebut  telah memperoleh persetujuan dari Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia dengan keputusan No. C2-13407.HT.01.04.Th 98 tanggal 10 
September 1998 dan didaftarkan dalam Daftar Perusahaan di Kantor 
Pendaftaran Perusahaan Kodya Jakarta Selatan No. 3942/BH.09.03/11/1999 
tanggal 17 Pebruari 1999 serta diumumkan dalam Berita Negara Republik 
Indonesia No. 30 tanggal 13 April 2000.  
Berdasarkan Rapat Umum Pemegang  Saham tanggal  17  Nopember 
2003 melalui Keputusan Menteri Badan Usaha Milik Negara No. Kep 
289/MBU/2003  tanggal  17 Nopember  2003,  pemegang  saham menyetujui 
untuk melakukan perubahan Anggaran Dasar dalam rangka Penawaran Umum 
kepada masyarakat, termasuk perubahan nama Perusahaan yang diubah 
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Gambar 4.1 Milestone ADHI 
Status Perseroan ADHI sebagai Perseroan Terbatas mendorong ADHI untuk 
terus memberikan yang  terbaik bagi setiap pemangku kepentingan pada masa 
perkembangan ADHI maupun industri konstruksi di Indonesia yang semakin 
melaju . Adanya intensitas persaingan dan perang harga antar industri konstruksi 
menjadikan Perseroan melakukan redefinisi visi dan misi : Menjadi Perusahaan 
Konstruksi terkemuka di Asia Tenggara. Visi tersebut menggambarkan motivasi 
Perseroan untuk bergerak ke bisnis lain yang terkait dengan inti bisnis Perseroan 
melalui sebuah tagline yang menjadi penguat yaitu  “ Beyond Construction “. 
Pertumbuhan yang bernilai dan berkesinambungan dalam Perseroan menjadi 
salah satu aspek penting yang senantiasa dikelola ADHI untuk memberikan yang 





4.2  Bidang Usaha 
Berdasarkan anggaran dasar Perusahaan, bidang usaha Perusahaan meliputi : 
pekerjaan pelaksanaan konstruksi, perencanaan konstruksi, pengawasan 
pelaksanaan konstruksi, pengukuran, penggambaran, perhitungan dan 
penetapan biaya konstruksi, konsultasi rekayasa industri, perdagangan umum 
dan penyewaan peralatan konstruksi. 
 
4.3   Visi dan Misi 
4.3.1 Visi 
Menjadi Perusahaan Konstruksi Terkemuka di Asia Tenggara. 
4.3.2  Misi 
 Berkinerja berdasarkan atas peningkatan corporate value secara 
incorporated 
 Melakukan proses pembelajaran (learning) dalam mencapai pertumbuhan 
(peningkatan corporate value). 
 Menerapkan corporate culture yang simple tapi Membumi/dilaksanakan 
(down to earth). 
 Proaktif melaksanakan lima lini bisnis secara profesional, governance, 
mendukung pertumbuhan perusahaan. 
 Partisipasi aktif dalam Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) 




























Gambar 4.2 Struktur Organisasi Proyek Rusun Polri Wilayah Takalar 
Sulawesi  Selatan  Desember  2015  PT.  Adhi  Karya  ( Persero )  Tbk.  
Divisi   Konstruksi  VI. 
Project Manager 
Indra Riyanto, ST 
Project Production Manager 
Abd. Hafid A. Hakim, Amd 
Project Engineer Manager 
Alif Sudarmono, ST 
Supervisor Strc. & Arch. 
Kaleb, ST 
Quality Control 
Abd. M. Jihad, ST 
 
Project Financial Manajer 



















4.4.1  Deskripsi Struktur Organisasi 
1. Project Manager 
a. Bertanggung   jawab   untuk    perencanaan,   manajemen,   koordinasi   dan   
    kontrol  keuangan dari proyek konstruksi. 
b. Memastikan     bahwa    kebutuhan    klien   terpenuhi,  proyek  selesai   tepat   
    waktu  dan   sesuai  anggaran  dan   bahwa  orang  lain  melakukan  pekerjaan   
    mereka dengan   baik. 
c. Mengorganisir   berbagai   orang   profesional   yang   bekerja  pada  sebuah  
    proyek. 
d. Melakukan  analisis,  penilaian  dan  kontrol  terhadap  resiko. 
e. Memastikan  bahwa  semua  tujuan  proyek  terpenuhi. 
f.  Merekrut    tenaga    profesional   dan   menentukan   sub - kontraktor    untuk   
    memastikan  pedoman dipertahankan. 
g. Bertanggung   jawab   penuh   pada   seluruh   kegiatan   akuntansi, biaya, dan   
    penagihan. 
h. Bertanggung   jawab   penuh   pada   kegiatan  serah terima pekerjaan pada  
    klien. 
 
2.  Project Engineer Manager 
a. Bertanggung      jawab     pada    semua     karakteristik    fungsional    dari     
    sebuah    bangunan    agar    selaras,   berfungsi   dan    bekerja    sebagai    
    mana   mestinya. 
b. Merancang tata letak dari objek yang dikerjakan. 
c. Menilai   apakah   kondisi  lapangan   yang  ada   cocok  untuk objek yang  
    dikerjakan. 




     berbagai  sistem. 
e. Menyusun  rencana,  menulis  dan   melaporkan  perkembangan  pekerjaan. 
f.  Mengelola      tim      orang     bekerja     sama     dengan     mereka       untuk   
    mendapatkan   pekerjaan   yang  selesai    tepat   waktu  dan  standar  yang  
    tinggi. 
g. Menguasai     disiplin     ilmu     teknis     sehingga     bisa     mencari    solusi    
     jika  ada  permasalahan di lapangan. 
 
3. Project  Production  Manager 
a. Menyelesaikan    tujuan    sumber     daya     konstruksi    dengan    memilih,   
    orientasi,   pelatihan,   menugaskan,    penjadwalan,   coaching,   konseling,   
    monitoring,   menilai    kontribusi     kerja,    merekomendasikan     tindakan      
    kompensasi,   mengikuti  kebijakan  dan   prosedur. 
b. Memenuhi    standar    operasional    dengan   menyumbangkan   informasi   
    konstruksi      untuk      rencana      strategis      dan      ulasan,     menerapkan    
    produksi,    produktivitas,   kualitas     dan    standar    pelayanan   pelanggan,     
    menyelesaikan   masalah,  mengidentifikasi  perbaikan  sistem  manajemen   





HASIL DAN PEMBAHASAN 
5.1  Hasil 
5.1.1  Pengumpulan Data 
Populasi  seluruh  karyawan  pada  PT. Adhi  Karya  (Persero) Tbk. Divisi 
Konstruksi VI Proyek Pembangunan Gedung Rusun Polri Wilayah Takalar 
Sulawesi Selatan berjumlah 43 orang, baik karyawan tetap maupun karyawan 
kontrak. Sampel yang digunakan berjumlah 30 responden. Pengumpulan data 
primer dilakukan pada tanggal 21 Desember 2015 dan setelah kurang lebih 2 
minggu, dari 43 kuesioner yang disebar, terdapat 30 kuesioner yang 
dikembalikan oleh responden. Rincian pengembalian kuesioner tersebut 











1 Kontrak 43 30 
 Tingkat Pengembalian (30/43) x 100 % = 69,75 % 
Sumber : Data Diolah 2016 
Pada tabel 5.2 dapat dilihat karakteristik responden dari 30 kuesioner 
yang dapat digunakan dalam pengolahan data semua karyawan berjenis kelamin 




persentase sebesar 36,67%. Mayoritas pendidikan terakhir karyawan tersebut 
adalah SLTA dengan persentase sebesar 66,67%. Pada tabel 5.2 juga 
ditunjukkan bahwa mayoritas karyawan tersebut bekerja pada masa 0 – 5 bulan 


















10 – 19  tahun 
20 – 30  tahun 
31 – 40  tahun 
41 – 50  tahun 








































0 – 5 bulan 
6 –10 bulan 
11 – 15 bulan 
16 – 20 bulan 











Sumber : Data Diolah 2016 
5.1.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian 
 Hasil uji statistik deskriptif akan diuraikan pada bagian ini. Variabel 
independen yaitu kompensasi finansial (X1) yang terdiri dari 7 item pernyataan 
dan kompensasi finansial (X2) juga terdiri dari 5 item pernyataan, sedangkan 
variabel dependen yaitu kinerja karyawan (Y) terbagi atas 4 item pernyataan. 
Untuk lebih jelasnya, berikut ini akan diuraikan tentang deskripsi variabel 
penelitian.  
5.1.3 Kompensasi Finansial (X1) 
 Untuk variabel kompensasi finansial skor tertinggi yaitu dicapai oleh 
pernyataan X1.1 ( Perusahaan tempat saya bekerja, dalam memberikan gaji 
setiap bulan telah mampu memenuhi kebutuhan sehari - hari karyawan). Dimana 
pada pernyataan X1.1, 60% responden menjawab setuju dan 40 % responden  
menjawab sangat setuju. Pernyataan dengan skor terendah adalah pernyataan 
X1.6 ( Perusahaan tempat saya bekerja, memiliki rencana pemberian pesangon 
kepada karyawan yang pensiun ).  Dimana  pada  pernyataan  X1.6 ,  40 % 




13,3 % responden menjawab setuju. Hasil statistik deskriptif dapat dilihat pada 
tabel 5.3. 
Tabel 5.3 






































30 - - - 72 60 132 






30 - - 3 68 60 131 




30 - - - 88 40 128 






30 - - 27 56 35 118 






30 - - 6 88 30 124 






30 - - 36 56 20 112 






30 - - 21 48 55 124 
Rata - rata skor 124 






5.1.4  Kompensasi Nonfinansial (X2) 
 Untuk variabel kompensasi nonfinansial skor tertinggi yaitu dicapai oleh 
pernyataan X2.5 ( perusahaan tempat saya bekerja senantiasa membentuk tim 
kerja untuk meningkatkan kerjasama karyawan ). Dimana pada pernyataan X2.5, 
76,7 % responden menjawab setuju dan 23,3 % menjawab sangat setuju. 
Pernyataan dengan skor terendah adalah pernyataan X2.3 ( perusahaan tempat 
saya bekerja, memberikan peluang yang sama dalam pengakuan atas prestasi 
karyawan). Dimana pada pernyataan X2.3, 20 % menjawab ragu-ragu, 66,7 % 
menjawab setuju dan 13,3 % menjawab sangat setuju. Hasil statistik deskriptif 
dapat dilihat pada tabel 5.4. 
Tabel 5.4 





































30 - - - 92 35 127 






30 - - 18 72 30 120 






30 - - 18 80 20 118 




30 - - - 72 60 132 




30 - - - 56 80 136 
Rata - rata skor 127 




5.1.5  Kinerja Karyawan (Y) 
 Untuk variabel kinerja, skor tertinggi yaitu dicapai oleh pernyataan Y.1       
(saya dituntut untuk mencapai standar kualitas kerja yang diinginkan oleh 
perusahaan). Dimana pada pernyataan Y.1, 46,7 % responden menjawab setuju 
dan 53,3 % menjawab sangat setuju. Pernyataan dengan skor terendah adalah 
pernyataan Y.2 (Tingkat kuantitas hasil kerja yang saya hasilkan dalam 
perusahaan telah mencapai target yang diinginkan oleh perusahaan). Hasil 
statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 5.5. 
 
Tabel 5.5 





































30 - - - 56 80 136 






30 - - 15 68 40 123 






30 - - 3 76 50 129 




30 - - - 84 45 129 
Rata - rata skor 129 






5.1.6  Metode Analisis 
1.  Analisis Regresi Berganda 
 Analisis regresi linier berganda yang digunakan dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi finansial dan nonfinansial 
terhadap kinerja karyawan. Hasil analsis regresi linier berganda selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 5.6 
Tabel 5.6 
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda Hipotesis 1 dan 2 
No Variabel Koefisien 
1 Konstanta 7,793 
2 Kompensasi Finansial 0,272 
3 Kompensasi Nonfinansial 0,076 
Sumber : Data Diolah 2016 
Berdasarkan tabel 5.6 dapat dibuat persamaan regresi linier berganda sebagai 
berikut : 
Y = 7,793 + 0,272 X1 + 0,076 X2 
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
a. Konstanta sebesar 7,793 artinya jika kompensasi finansial (X1) dan 
kompensasi nonfinansial (X2) adalah 0, maka kinerja karyawan (Y) nilainya 
adalah 7,793. 
b. Koefisien regresi variabel kompensasi finansial (X1) sebesar 0,272, artinya jika 
kompensasi nonfinansial mengalami kenaikan 1 maka kinerja karyawan (Y) akan 




c. Koefisien regresi variabel kompensasi nonfinansial (X1) sebesar 0,076, artinya 
kompensasi nonfinansial mengalami kenaikan 1 maka kinerja karyawan (Y) akan 
mengalami peningkatan sebesar 0,076. 
2. Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) 
Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel 
independen/bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 
bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat. 
Tabel 5.7 Uji Statistik F 
ANOVAa 











Regression 15.456 2 7.728 4.020 .030
b 
Residual 51.910 27 1.923   
Total 67.367 29    
a. Dependent Variable:  Y 
b. Predictors: (Constant), X2, X1 
Sumber : Data Diolah 2016 
Berdasarkan hasil uji dari tabel diatas, diketahui bahwa F hitung sebesar 
4.020  pada  uji  F  diatas  didapatkan  taraf  signifikansi  0,030  (sig <0,05) maka 
dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi finansial dan nonfinansial secara 







3. Uji Parsial ( Uji T ) 
Tabel 5.8 Uji Parsial 
Coefficientsa 
 






B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.793 4.457 
 
1.748 .092 
X1 .272 .096 .481 2.829 .009 
X2 .076 .153 .084 .493 .626 
a. Dependent Variable: Y 
Pengaruh dari masing - masing variabel kompensasi finansial dan 
nonfinansial terhadap kinerja karyawan dapat dilihat dari tingkat signifikansi 
(probabilitas). Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa dari hasil pengujian hipotesis 
yang dilakukan, diperoleh nilai koefisien parsial dari masing-masing variabel 
independen terhadap dependennya. Hal ini terlihat dari nilai probabilitas 
kompensasi finansial (X1) yaitu 0,009 < 0,05 dan nilai probabilitas kompensasi 
nonfinansial (X2) yaitu 0,626 > 0,05. 
 Nilai probabilitas variabel kompensasi finansial (X1) yaitu 0,009 < 0,05 
menunjukkan bahwa X1 berpengaruh secara signifikan terhadap Y. Nilai 
probabilitas variabel kompensasi nonfinansial (X2) yaitu 0,626 > 0,05 
menunjukkan bahwa X2 tidak berpengaruh secara signifikan terhadap Y. 
4. Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi - variasi dependen. Nilai R2  yang 




semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Hasil 
perhitungan koefisien determinasi penelitian ini dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini. 
Tabel 5.9 Uji Koefisien Determinasi 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
1 .479
a .229 .172 1.387 
a. Predictors: (Constant),  X2, X1 
Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai R Square adalah 0,229. Hal ini 
menunjukkan bahwa seluruh variabel bebas yaitu kompensasi finansial dan 
nonfinansial berkontribusi pada perubahan nilai kinerja karyawan (Y) sebesar 
22,9 %, sedangkan 77,1 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lainnya yang tidak 
masuk dalam penelitian. 
5.  Uji  Validitas Data 
 Priyatno (2010:90) mengemukakan bahwa “ uji validitas sering digunakan 
untuk mengukur ketepatan suatu item dalam kuesioner atau skala, apakah item-
item pada kuesioner tersebut sudah tepat dalam mengukur apa yang ingin 
diukur”. Pengujian validitas data dalam penelitian ini menggunakan metode 
Korelasi  Bivariate  Pearson  (  Korelasi  Pearson  Product  Moment  ).  Priyatno 
(2010:90) mengemukakan bahwa analisis ini dilakukan dengan cara 
mengkorelasikan masing-masing skor item dengan skor total. Skor total adalah 
penjumlahan dari keseluruhan item. Item-item pertanyaan yang berkorelasi 
signifikan dengan skor total menunjukkan item-item tersebut mampu memberikan 




menggunakan uji dua sisi dengan taraf signifikansi 0,05. Kriteria pengujiannya 
adalah jika r hitung ≥ r tabel maka instrumen atau item-item pernyataan 
berkorelasi signifikan terhadap skor total ( dinyatakan valid). Hasil uji validitas 
untuk masing-masing variabel penelitian dapat dilihat pada tabel 5.10, tabel 5.11 
dan tabel 5.12 
Tabel 5.10 
Uji Validitas Variabel Kompensasi Finansial 
 







1 0,523 0,003 Valid 
2 0,399 0,029 Valid 
3 0,605 0,000 Valid 
4 0,725 0,000 Valid 
5 0,709 0,000 Valid 
6 0,735 0,000 Valid 
7 0,694 0,000 Valid 
Sumber : Data Diolah 2016 
Pada variabel kompensasi finansial terdapat 7 item pernyataan. Setelah 
dilakukan pengujian validitas data pada variabel kompensasi finansial, semua 







Uji Validitas Variabel Kompensasi Nonfinansial 
 







1 0,588 0,001 Valid 
2 0,603 0,000 Valid 
3 0,791 0,000 Valid 
4 0,672 0,000 Valid 
5 0,588 0,001 Valid 
Sumber : Data Diolah 2016 
Pada variabel kompensasi nonfinansial terdapat 5 item pernyataan. 
Setelah dilakukan pengujian validitas data pada variabel kompensasi 
nonfinansial, semua item pernyataan dinyatakan valid. Hasil uji validitas dapat 
dilihat pada tabel 5.11 
Tabel 5.12 
Uji Validitas Variabel Kinerja 
 







1 0,770 0,000 Valid 
2 0,762 0,000 Valid 
3 0,630 0,000 Valid 
4 0,626 0,000 Valid 




Pada variabel kinerja, terdapat 4 item pernyataan. Setelah dilakukan 
pengujian validitas data pada variabel kinerja, semua item pernyataan dinyatakan 
valid. Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel 5.12. 
6. Uji Reliabilitas Data 
 Menurut Priyatno (2010:97). “ uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui 
konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur yang digunakan dapat diandalkan 
dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang “. Uji reliabilitas hanya 
dilakukan untuk item pernyataan yang valid. Uji reliabilitas data dalam penelitian 
ini menggunakan metode Cronbanch’s Alpha. Menurut priyatno (2010:98),           
“ reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 dapat diterima 
dan diatas 0,8 adalah baik “. Setelah uji validitas data untuk masing – masing 
variabel penelitian, ada satu item pernyataan yang tidak valid, sehingga item 
pernyataan tersebut tidak dimasukkan kedalam uji reliabilitas, sedangkan item 
yang valid dimasukkan kedalam uji reliabilitas. Hasil uji reliabilitas untuk variabel 
kompensasi finansial adalah sebesar 0,743. Untuk variabel kompensasi 
nonfinansial sebesar 0,649 dan variabel kinerja adalah sebesar 0,645. Semua 
variabel dinyatakan reliabel, karena lebih besar dari 0,6. Hasil uji reliabilitas dapat 
dilihat pada tabel 5.13 
Tabel 5.13 
Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbanch’s Alpha Keterangan 
Kompensasi Finansial 0,743 Reliabel 
Kompensasi Nonfinansial 0,649 Reliabel 




5.2  Pembahasan 
5.2.1  Kompensasi Finansial 
 Variabel kompensasi finansial yang terdiri dari gaji, bonus dan program 
proteksi dalam penelitian ini terdiri dari 7 item pernyataan. Dimana masing-
masing item pernyataan memiliki persentase yang berbeda – beda. Skor tertinggi 
dicapai oleh pernyataan X1.1 (perusahaan tempat saya bekerja, dalam 
memberikan gaji setiap bulan telah mampu memenuhi kebutuhan sehari – hari 
karyawan). Dimana pada X1.1, 60 % responden menjawab setuju dan 40 % 
responden menjawab sangat setuju.  
Pada hasil regresi linier berganda konstanta memiliki nilai koefisien 
sebesar  7,793  dan variabel kompensasi finansial memiliki nilai koefisien 
sebesar 0,276. Artinya jika kompensasi finansial (X1) mengalami kenaikan 1 
maka kinerja (Y) akan mengalami peningkatan sebesar 0,272. Hal ini 
menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kinerja karyawan, perusahaan 
sebaiknya meningkatkan gaji karyawan. Dengan meningkatnya kinerja karyawan 
akan berdampak terhadap peningkatan kinerja perusahaan.  
 Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik deskriptif variabel kinerja 
karyawan, dimana pernyataan Y.1 ( saya dituntut untuk mencapai standar 
kualitas kerja yang diinginkan oleh perusahaan ), memiliki skor dan persentase 
tertinggi. Artinya bahwa kinerja karyawan dengan indikator kualitas kerja, telah 
karyawan penuhi dan indikator tersebut merupakan salah satu poin dalam 
pengukuran dan penilaian kinerja. Pada penelitian terdahulu yang telah 
dikemukakan pada Bab II, semua peneliti mengatakan bahwa kompensasi 





5.2.2 Kompensasi Nonfinansial 
 Variabel kompensasi nonfinansial yang terdiri dari pekerjaan dan 
lingkungan kerja dalam penelitian ini terdiri dari 5 item pernyataan. Dimana 
masing-masing item pernyataan memiliki persentase yang berbeda - beda. Skor 
tertinggi dicapai oleh pernyataan X2.5 ( perusahaan tempat saya bekerja 
senantiasa membentuk tim kerja untuk meningkatkan kerjasama karyawan ). 
Dimana pada pernyataan X2.5, 76,7 % responden menjawab setuju dan 23,3 % 
menjawab sangat setuju. Hal ini menunjukkan bahwa untuk meningkatkan kinerja 
karyawan, perusahaan senantiasa membentuk tim kerja agar kinerja karyawan 
dapat meningkat.  
Hal ini dibuktikan dengan hasil statistik deskriptif variabel kinerja 
karyawan, dimana pernyataan Y.1 ( saya dituntut untuk mencapai standar 
kualitas kerja yang diinginkan oleh perusahaan ), memiliki skor dan persentase 
tertinggi. Artinya bahwa kinerja karyawan dengan indikator kualitas kerja, telah 
karyawan penuhi dan indikator tersebut merupakan salah satu poin dalam 
pengukuran dan penilaian kinerja. 
5.2.3 Kinerja 
 Variabel kinerja dalam penelitian ini terdiri dari 4 item pernyataan. Dimana 
masing-masing item pernyataan memiliki persentase yang berbeda - beda. Skor 
tertinggi dicapai oleh pernyataan Y.1 ( saya dituntut untuk mencapai standar 
kualitas kerja yang diinginkan oleh perusahaan ). Dimana pada pernyataan Y.1 
46,7 % responden menjawab setuju dan  53,3 % menjawab sangat setuju. Hal ini 
menunjukkan bahwa kinerja dengan indikator kualitas kerja telah karyawan 
penuhi.  
 Salah satu indikator tersebut dipengaruh oleh variabel kompensasi 




kompensasi finansial dan nonfinansial harus perusahaan penuhi agar kinerja 
perusahaan dapat meningkat. Hal ini dibuktikan pada uji simulatan (Uji Statistik 
F), dimana semua variabel dependen yaitu kompensasi finansial dan nonfinansial 
memiliki pengaruh secara bersama-sama. Dimana pada hasil uji signifikansi 
simultan, F hitung sebesar 4.020 dan didapatkan taraf signifikansi 0,030          
(sig < 0,05). Hal ini menjukkan bahwa kompensasi finansial dan nonfinansial 








 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompensasi finansial dan 
nonfinansial terhadap kinerja karyawan Proyek Pembangunan Gedung Rusun 
Polri Wilayah Takalar PT. Adhi karya (Persero) Tbk. Divisi Konstruksi VI. 
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Kompensasi finansial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 
karyawan.  
2. Kompensasi nonfinansial berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap kinerja karyawan.  
3. Berdasarkan hasil analisis regresi berganda dan uji t, dapat dilihat bahwa 
variabel kompensasi finansial memiliki pengaruh lebih besar (dominan) 
terhadap kinerja karyawan. 
6.2 Saran 
 Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan diatas, maka saran-
saran yang dapat penulis berikan sebagai bahan masukan kepada pihak 
perusahaan adalah sebagai berikut : 
1.  Perusahaan     terhadap     karyawan     sebaiknya    mempertahankan    dan 





2. Penelitian selanjutnya hendaknya memperluas sampel penelitian, tidak hanya 
pada karyawan Proyek Rusun Polri Wilayah Takalar saja, tetapi dapat 
mengambil sampel dari semua karyawan PT. Adhi Karya (Persero) Tbk, Divisi 
Konstruksi VI, baik karyawan kontrak maupun karyawan tetap sehingga hasil 
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PENGARUH KOMPENSASI FINANSIAL DAN NONFINANSIAL 
TERHADAP KINERJA KARYAWAN 
Responden yang terhormat, 
Saya  memohon  kesediaan  Bapak/Ibu  untuk  meluangkan  waktu  
sejenak guna mengisi angket ini. Kuesioner ini disusun dalam rangka 
menyelesaikan studi saya di Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas 
Hasanuddin Makassar. 
Saya  berharap  Bapak/Ibu  menjawab  dengan  leluasa,  sesuai  dengan  
apa yang  Bapak/Ibu  rasakan,  lakukan  dan  alami,  bukan  apa  yang  
seharusnya/yang ideal. Bapak/Ibu diharapkan menjawab dengan jujur dan 
terbuka, sebab tidak ada jawaban  yang  benar  atau  salah.  Sesuai  dengan  
kode  etik  penelitian,  saya menjamin  kerahasiaan  semua  data.  Kesediaan  
Bapak/Ibu  mengisi  angket  ini adalah bantuan tak ternilai bagi saya. 
Akhirnya, peneliti  mengucapkan terima kasih  yang sebesar-besarnya 
atas kesediaan Bapak/Ibu yang telah meluangkan waktu untuk mengisi angket 
ini, dan peneliti  mohon  maaf  apabila  ada  pernyataan  yang  tidak  berkenan  di  
hati Bapak/Ibu. 
                                                                                                   Hormat Saya, 
                                                                                                       Peneliti 
 
                                                                                                      ASWADI 





1.  Nama       :  ………………………… 
2.  Umur     :  ……..Tahun 
3.  Jenis Kelamin   :         Laki-laki 
                                              Perempuan 
4.  Pendidikan     :         SD               Diploma 3            Lainnya 
                                              SLTP           Strata 1 
                                              SLTA           Strata 2 
5.  Lama Bekerja           :  ………………tahun/bulan 
6.  Jabatan/Pekerjaan   :  ……………………………………… 
Petunjuk Pengisian       : 
a.  Isilah  semua  nomor  dalam  angket  ini  dan  sebaiknya  jangan  ada  yang  
terlewatkan. 
b. Pengisian  jawaban cukup dengan  memberi   tanda (X atau √) pada  
pernyataan yang dianggap sesuai dengan pendapat responden (satu  
jawaban dalam setiap nomor pernyataan). 
c.  Pilhan jawaban : 
    1.  Sangat Tidak Setuju (STS) 
    2.  Tidak Setuju (TS) 
    3.  Ragu-Ragu (R) 
    4.  Setuju (S) 





KUESIONER KOMPENSASI FINANSIAL 






























Perusahaan tempat saya bekerja, dalam 
memberikan gaji setiap bulan telah  mampu  
memenuhi kebutuhan  sehari-hari karyawan. 
Saya  merasa,  bahwa  tunjangan  yang  diberikan  
sesuai dengan peranan/posisi saya diperusahaan. 
Saya  merasa,  bahwa  saya  mengandalkan  





Bonus  yang  diberikan  perusahaan  tempat  saya  
bekerja selama  ini  dapat  meningkatkan  semangat  
kerja  dalam bekerja. 
Perusahaan  tempat  saya  bekerja  telah  
memberikan bonus secara adil kepada karyawan. 
Program-Program Proteksi 
 
Perusahaan  tempat  saya  bekerja,  memiliki  
rencana pemberian pesangon kepada karyawan 
yang pensiun. 
Perusahaan  tempat  saya  bekerja,  memiliki  
rencana pemberian pesangon kepada karyawan  
yang meninggal 
 





KUESIONER KOMPENSASI NONFINANSIAL 






























Perusahaan  tempat  saya  bekerja,  memberikan  
kepercayaan  kepada  karyawan  untuk  
mengerjakan tugas-tugas  yang  bervariasi  sesuai  
dengan keahliannya. 
Perusahaan tempat saya bekerja, memberikan 
peluang  yang  merata  kepada  karyawan  untuk  
dipromosikan  pada jabatan yang lebih tinggi. 
Perusahaan tempat saya bekerja, memberikan 





Perusahaan tempat saya bekerja menyediakan 
fasilitas yang  mendukung  suasana/lingkungan  
kerja  yang kondusif. 
 
Perusahaan  tempat  saya  bekerja  senantiasa  













































Saya  dituntut  untuk  mencapai standar  kualitas  
kerja  yang  diinginkan  oleh  perusahaan. 
 
Tingkat kuantitas hasil kerja yang saya hasilkan 
dalam perusahaan telah mencapai target yang 
diinginkan oleh perusahaan.  
 
Saya mampu mengembangkan kreativitas kerja 
untuk menyelesaikan  pekerjaan 
 
Saya mampu untuk bekerja sama  dengan karyawan 
lain secara baik menurut  waktu dan bidang tugas. 
 






















1 4 5 4 4 4 3 4 
2 5 4 4 4 4 4 4 
3 4 4 4 3 4 3 4 
4 5 4 4 3 4 4 5 
5 4 4 4 3 4 3 3 
6 5 4 4 5 4 3 3 
7 4 5 4 3 3 4 3 
8 4 4 5 4 5 4 5 
9 4 5 4 4 4 4 5 
10 4 5 4 4 4 4 5 
11 4 4 4 3 3 4 4 
12 4 4 4 4 4 4 4 
13 4 5 5 4 4 3 3 
14 5 5 4 4 4 4 4 
15 5 5 5 5 5 5 5 
16 5 4 4 4 4 3 4 
17 5 4 5 5 5 4 4 
18 5 5 5 5 5 5 5 
19 4 5 4 4 4 3 4 
20 5 4 4 4 4 3 4 
21 5 4 4 3 4 3 5 
22 4 5 4 5 4 4 5 
23 5 4 4 4 4 5 5 
24 4 4 4 3 4 4 3 
25 5 5 5 5 5 5 5 
26 4 5 4 4 4 3 4 
27 4 4 5 4 4 4 3 
28 4 4 5 3 4 4 5 
29 4 4 4 3 4 3 3 




















1 4 4 5 5 4 
2 4 4 3 4 4 
3 5 4 4 5 5 
4 4 4 4 4 4 
5 4 3 3 4 4 
6 4 5 4 4 4 
7 4 4 3 4 4 
8 5 4 4 5 4 
9 4 3 3 4 4 
10 4 4 5 5 4 
11 5 5 5 5 5 
12 4 4 4 4 4 
13 4 4 4 4 4 
14 4 5 4 5 4 
15 4 4 4 5 4 
16 5 4 4 4 5 
17 5 5 4 4 4 
18 4 5 4 4 4 
19 4 4 5 5 4 
20 4 5 4 4 4 
21 5 4 4 4 5 
22 4 3 4 4 4 
23 4 4 4 5 5 
24 4 4 4 4 4 
25 4 3 3 4 4 
26 4 4 4 5 5 
27 4 3 3 4 4 
28 4 4 4 4 4 
29 4 4 4 5 4 




















1 5 4 5 5 
2 4 4 3 4 
3 4 4 4 5 
4 4 4 5 4 
5 4 3 4 4 
6 4 3 4 4 
7 5 4 4 4 
8 5 4 5 5 
9 5 5 4 5 
10 4 4 5 4 
11 5 4 5 4 
12 5 5 5 5 
13 4 5 4 4 
14 4 4 4 4 
15 5 5 4 5 
16 5 4 4 4 
17 5 5 4 4 
18 5 5 5 5 
19 4 3 4 4 
20 4 3 4 4 
21 5 4 4 4 
22 5 4 5 4 
23 5 4 4 5 
24 4 3 4 4 
25 5 4 4 4 
26 4 4 4 5 
27 5 5 5 4 
28 5 4 5 4 
29 4 4 4 4 














 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 18 60.0 60.0 60.0 
5 12 40.0 40.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 1 3.3 3.3 3.3 
4 17 56.7 56.7 60.0 
5 12 40.0 40.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 22 73.3 73.3 73.3 
5 8 26.7 26.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 9 30.0 30.0 30.0 
4 14 46.7 46.7 76.7 
5 7 23.3 23.3 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 2 6.7 6.7 6.7 
4 22 73.3 73.3 80.0 
5 6 20.0 20.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 12 40.0 40.0 40.0 
4 14 46.7 46.7 86.7 
5 4 13.3 13.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 7 23.3 23.3 23.3 
4 12 40.0 40.0 63.3 
5 11 36.7 36.7 100.0 






 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 23 76.7 76.7 76.7 
5 7 23.3 23.3 100.0 





 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 6 20.0 20.0 20.0 
4 18 60.0 60.0 80.0 
5 6 20.0 20.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 6 20.0 20.0 20.0 
4 20 66.7 66.7 86.7 
5 4 13.3 13.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 18 60.0 60.0 60.0 
5 12 40.0 40.0 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 23 76.7 76.7 76.7 
5 7 23.3 23.3 100.0 










 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 14 46.7 46.7 46.7 
5 16 53.3 53.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 5 16.7 16.7 16.7 
4 17 56.7 56.7 73.3 
5 8 26.7 26.7 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
3 1 3.3 3.3 3.3 
4 19 63.3 63.3 66.7 
5 10 33.3 33.3 100.0 




 Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
4 21 70.0 70.0 70.0 
5 9 30.0 30.0 100.0 










































Hasil Uji Validitas 
Correlations 
 
X1.1 X1.2 X1.3 X1.4 X1.5 X1.6 X1.7 TotalX1 
X1.1 
Pearson Correlation 1 -.050 .123 .356 .327 .320 .303 .523** 
Sig. (2-tailed) 
 
.794 .517 .054 .077 .084 .103 .003 
N 
 
30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.2 
Pearson Correlation -.050 1 .147 .229 -.057 .263 .202 .399* 
Sig. (2-tailed) .794 
 
.438 .223 .765 .160 .283 .029 
N 
 
30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.3 
Pearson Correlation .123 .147 1 .366* .594** .458* .191 .605** 
Sig. (2-tailed) .517 .438 
 
.047 .001 .011 .312 .000 
N 
 
30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.4 
Pearson Correlation .356 .229 .366* 1 .668** .301 .256 .725** 
Sig. (2-tailed) .054 .223 .047 
 
.000 .106 .172 .000 
N 
 
30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.5 
Pearson Correlation .327 -.057 .594** .668** 1 .301 .391* .709** 
Sig. (2-tailed) .077 .765 .001 .000 
 
.106 .033 .000 
N 
 
30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.6 
Pearson Correlation .320 .263 .458* .301 .301 1 .518** .735** 





30 30 30 30 30 30 30 30 
X1.7 
Pearson Correlation .303 .202 .191 .256 .391* .518** 1 .694** 





30 30 30 30 30 30 30 30 
TotalX1 
Pearson Correlation .523** .399* .605** .725** .709** .735** .694** 1 
Sig. (2-tailed) .003 .029 .000 .000 .000 .000 .000 
 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








X2.1 X2.2 X2.3 X2.4 X2.5 TotalX2 
X2.1 
Pearson Correlation 1 .125 .202 .193 .627** .588** 
Sig. (2-tailed) 
 
.512 .285 .307 .000 .001 
N 
 
30 30 30 30 30 30 
X2.2 
Pearson Correlation .125 1 .460* .108 .000 .603** 
Sig. (2-tailed) .512 
 
.011 .571 1.000 .000 
N 
 
30 30 30 30 30 30 
X2.3 
Pearson Correlation .202 .460* 1 .569** .202 .791** 
Sig. (2-tailed) .285 .011 
 
.001 .285 .000 
N 
 
30 30 30 30 30 30 
X2.4 
Pearson Correlation .193 .108 .569** 1 .354 .672** 





30 30 30 30 30 30 
X2.5 
Pearson Correlation .627** .000 .202 .354 1 .588** 





30 30 30 30 30 30 
TotalX2 
Pearson Correlation .588** .603** .791** .672** .588** 1 
Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .001 
 
N 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 














 Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Total Y 
Y.1 
Pearson Correlation 1 .452* .406* .321 .770** 
Sig. (2-tailed)  .012 .026 .084 .000 
N 
 
30 30 30 30 30 
Y.2 
Pearson Correlation .452* 1 .205 .347 .762** 
Sig. (2-tailed) .012  .278 .061 .000 
N 
 
30 30 30 30 30 
Y.3 
Pearson Correlation .406* .205 1 .180 .630** 
Sig. (2-tailed) .026 .278  .342 .000 
N 
 
30 30 30 30 30 
Y.4 
Pearson Correlation .321 .347 .180 1 .626** 
Sig. (2-tailed) .084 .061 .342  .000 
N 
 
30 30 30 30 30 
Total Y 
Pearson Correlation .770** .762** .630** .626** 1 
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

























a. Dependent Variable: Y 




Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .479a .229 .172 1.387 




Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 15.456 2 7.728 4.020 .030b 
Residual 51.910 27 1.923   
Total 67.367 29    
a. Dependent Variable: Y 




Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 7.793 4.457  1.748 .092 
TotalX1 .272 .096 .481 2.829 .009 
TotalX2 .076 .153 .084 .493 .626 
a. Dependent Variable: Y 
 
